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SHAHIH HADITS QUDSI 

Jilid 5 

 

 

Hadits qudsi adalah hadits yang diriwayatkan oleh 

Nabi a dari Allah q tetapi bukan dengan rangkaian, 

susunan dan kemukjizatan seperti Al-Qur’an. Rangkaian 

dan susunan lafazh atau kalimat dalam hadits qudsi 

hampir sama dengan hadits nabawi. Derajat hadits qudsi 

juga sama seperti hadits nabawi; ada yang shahih, hasan, 

dha’if, bahkan ada pula yang maudhu’. Tidak seperti 

hadits nabawi, hadits qudsi tidak banyak mengungkap 

hukum-hukum fiqih dan syari’at yang terkait dengan 

ibadah, namun fokus pada motivasi dan pembinaan jiwa 

manusia agar melakukan ketaatan dan menjauhi 

kemaksiatan. Sebagian besar hadits qudsi diriwayatkan 

secara ahad, tidak banyak yang diriwayatkan secara 

mutawatir. 
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Berikut ini adalah hadits-hadits qudsi yang 

disarikan dari beberapa kitab-kitab hadits, khususnya 

kitab-kitab hadits yang menghimpun tentang kumpulan 

hadits-hadits qudsi yang shahih, yang merupakan 

lanjutan dari hadits-hadits qudsi pada edisi sebelumnya. 

Dimulai dari hadits qudsi yang ke-41 s.d ke-50. Semoga 

dengan mentelaah hadits-hadits qudsi tersebut akan 

memantik motivasi kita untuk melakukan kebaikan dan 

memudahkan kita untuk menjauhi berbagi bentuk 

keburukan. 

  

Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan 

kepada Nabi kita Muhammad, keluarganya dan para 

Sahabat semuanya. Penutup doa kami, segala puji bagi 

Allah Rabb semesta alam. 

 

Jember, 29 Sya’ban 1443 H 

 

 

 

 

Dr. Abu Hafizhah Irfan, MSI 
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HADITS KE-41 
 

Pergantian Malaikat 
 

 

Dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

�� �ِ  �ٌ �َ �ِ َ� �َ وَ  �ِ �ْ ���� �ِ  �ٌ �َ �ِ َ� �َ  �ْ �ُ �ْ �ِ  نَ �ْ 	ُ ��َ �َ �َ �َ �� َ� �رِ 
 جُ 'ُ �ْ �َ  �� (ُ  'ِ ْ) �َ א�ْ  ةِ َ� َ# وَ  'ِ  ْ &َ א�ْ  ةِ َ� َ#  ْ" �ِ  نَ �ْ �ُ !ِ �َ  ْ �َ وَ 
�ِ �ِ  �ُ �َ 2ْ 1َ  �َ 0ُ وَ  �ْ �ُ �ُ /َ ْ. �َ �َ  �ْ �ُ �ْ א �ِ �ْ �ُ- �َ  ,َ �ْ +ِ א��  ْ�:  َ5َ �ْ 4 
 نَ �ْ �: َ) �ُ  �ْ 0ُ وَ  �ْ �0ُ �َ 4ْ 'َ -َ  :نَ �ْ ُ� �ْ 9ُ �َ �َ  ؟يْ �دِ 	َ 2ِ  �ْ �ُ 4ْ 'َ -َ 
 .نَ �ْ �: َ) �ُ  �ْ 0ُ وَ  �ْ �0ُ �َ �ْ -َ 1َ وَ 

“Malaikat malam dan Malaikat siang datang bergantian 

kepada kalian. Mereka berkumpul di waktu Shalat 

Shubuh dan Shalat Ashar. Kemudian Malaikat yang 

berada pada kalian naik (ke langit). Lalu Allah q 

bertanya kepada mereka, sedangkan Dia lebih 

mengetahui terhadap mereka, “Bagaimana kalian 

meninggalkan hamba-Ku?” Para Malaikat menjawab, 

“Kami meninggalkan mereka sedangkan mereka dalam 

keadaan shalat dan kami mendatangi mereka sedangkan 

mereka dalam keadaan shalat (pula).”
1
 

                                                 
1
 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 555, lafazh ini miliknya, Muslim : 

632 dan Nasa’i : 485. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami’ : 8019. 
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HADITS KE-42 
 

Amalan yang Pertama Kali Dihisab 
 

 

Dari Abu Hurairah y ia berkata, aku mendengar 

Rasulullah a bersabda; 

 

 Aِ �ِ !َ 2َ  ,ْ �ِ  �ِ ��َ �َ 9ِ א�ْ  مَ �ْ �َ  Bُ 	ْ �َ א�ْ  Aِ �ِ  ُ@ �َ? <َ � �ُ �َ  لَ و� 1َ ِ>ن� 
 #َ �َ -ُ ُA  َ� ِD ْن  #َ ُ� َ> Eْ  َ� َ9 ْB  َ1 ْ� َ� َF  َ1َ و ْG َ  َF  َنْ >ِ و  َB.َ�َ ْت 
 َ� َ9 ْB  َI َوَ  �ب َI .ِ َ'  َ� ِD ِن  ْG9َ �َ א Kَ  ِ� ْ,  َ� ِ' ْ� Lَ ِ� ِA  Mَ "ْ ٌلَ �َ  ء� 

 عٍ �: Rَ -َ  ,ْ �ِ  يْ Bِ 	ْ �َ �ِ  ْ� א 0َ وْ 'ُ Qُ אP ��:  ْGَ وَ  �O 2َ  ب: א�'َ 
 َ� ُ� َ� �! �ُ  ِ� َ� َ� � ْG9َ �َ � א Kَ  ِ� َ,  ْא� َ& ِ' ْ� Lَ ِ�  ُ) ��  َ� ُ� ْ� ُن  ?َ ِ�� ُ' 
 َ2 َ! ِ� ِA  َ2 َ� َذ V ِ� Wَ. 

 

“Sesungguhnya amalan yang yang pertama kali akan 

dihisab dari seorang hamba pada hari Kiamat adalah 

shalatnya. Jika shalatnya baik, maka sungguh ia 

beruntung dan selamat. Jika shalatnya rusak, maka 

sungguh ia gagal dan merugi. Jika terdapat kekurangan 

dari shalat wajibnya, (maka) Rabb r berfirman, 

“Lihatlah (wahai para Malaikat), apakah hamba-Ku 

memiliki (shalat) sunnah. Maka shalat wajibnya 
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disempurnakan dengan shalat sunnah tersebut. Lalu 

seluruh amalannya diperlakukan seperti itu.”
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2
 HR. Tirmidzi : 413, lafazh ini miliknya, Nasa’i : 465 dan Ibnu 

Majah : 1425. Hadits ini derajatnya shahih li ghairihi menurut 

Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihut Targhib wat Tarhib : 540. 
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HADITS KE-43 
 

Keutamaan Shalat Dhuha 
 

 

Dari Nu’aim bin Hammar y ia berkata, aku 

mendengar Rasulullah a bersabda, Allah r berfirman; 

 

 لِ و� 1َ  ِ�ْ" �تٍ �َ 4َ رَ  Zِ �َ رْ Yَ  ُ- ْ� ِ  ْO "ْGِ  ِ� ْ,  َ1  مَ Xدَ  ,َ � א�ْ �َ 
 َG َ�  .هُ 'َ Wَ  ِIX &ِ 4ْ 1َ  כَ �رِ 

 

“Wahai anak Adam, janganlah engkau lemah kepada-Ku 

untuk (Shalat Dhuha) empat raka’at di awal siangmu, 

(niscaya) Aku akan mencukupimu di akhirnya.”
3
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
3
 HR. Abu Dawud : 1289. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 4342. 
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HADITS KE-44 
 

Bersabar Atas Hilangnya Penglihatan 
 

 

Dari Anas bin Malik y ia berkata, aku mendengar 

Nabi a bersabda, sesungguhnya Allah q berfirman; 

 

�ْ �ِ   ]ْ ُ� ُA��  َ'  َ2	A  َ� (َ َِ �ْ �َ 	َ �ْ 	ِ <َ �ِ  يْ  ِB	Eُ  َ2 ْ �ْ �َ �َ א א�ْ ذَ >ِ  ُ� َ! �
��  َ א�ْ  َ�. 

 

“Apabila Aku menguji hamba-Ku dengan (membutakan) 

kedua (mata yang) dicintainya, lalu ia bersabar, (maka) 

Aku akan menggantikan kedua (mata)nya dengan 

Surga.”
4
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
4
 HR. Bukhari : 5653. 
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HADITS KE-45 
 

Larangan Mengatakan, “Demi Allah, 

Allah q Tidak Akan Mengampuni Fulan” 
 

 

Dari Jundub y, Rasulullah a memberitahukan; 

 

ُ  'ُ &ِ ْ̀  �َ Yَ  א_�ِ وَ  :�لَ  �َ ً� Pُ رَ  ن� 1َ  V ��َ �َ -َ  א_�َ  ن� >ِ وَ  نٍ َ� &ُ �ِ  א_�
 ْ" D ِّGِ �َ  نٍ َ� &ُ �ِ  'َ &ِ Yَ َ1  ْa  نْ V َ� �"  َ1 2َ �� /َ �َ �َ  يْ +ِ א א�� ذَ  ,ْ �َ  :�لَ �َ 
 َ� ْB  َa َ& ْ' ُ1َ وَ  نٍ َ� &ُ �ِ  ت ْc َ	 ْR Eُ  َ2 َ! َ� Wَ  َ1 ْلَ � �َ !َ 4َ  و�. 

 

“Bahwa seorang laki-laki berkata, “Demi Allah, Allah q 

tidak akan mengampuni fulan.” Padahal sesungguhnya 

Allah q berfirman, “Barangsiapa yang bersumpah atas 

Nama-Ku bahwa Aku tidak akan mengampuni fulan, 

maka sesungguhnya Aku telah mengampuni fulan dan 

menggugurkan amalannya.” Atau sebagaimana yang 

beliau sabdakan.”
5
 

 

 

 

 

 

 

                                                 
5
 HR. Muslim : 2621. 
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HADITS KE-46 
 

Larangan Membuat Gambar Bernyawa 
 

 

Dari Abu Hurairah y ia berkata, aku mendengar 

Nabi a bersabda, Allah r berfirman; 

 

 ةً ر� א ذَ �ْ e ُ� fُ  َ4 َe ْ� ِ9 "ْ  َ� ْ� َ� ْe ُ� ُ9ْ �َ  َ@ 0َ ذَ  ,ْ !� �ِ  �ُ �َ dْ 1َ  ,ْ �َ وَ 
 .ةً 'َ �ْ �ِ Mَ  وْ 1َ  �ً 	� א  َc�e ُ� ُ9 ْْ �َ �ِ  وْ 1َ 

 

“Siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang 

menciptakan seperti ciptaan-Ku? Hendaknya mereka 

menciptakan dzarrah atau hendaknya mereka 

menciptakan sebutir biji (tanaman) atau biji gandum.”
6
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
6
 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 7559, lafazh ini miliknya dan 

Muslim : 2111. 
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HADITS KE-47 
 

Larangan Bunuh Diri 
 

 

Dari Jundub y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 +َ Iَ /َ �َ  عَ Oِ  َ �َ  حٌ 'ْ P �ٌ  ِ� ِA  ُPُ رَ  �ْ �ُ �َ 	ْ �َ  �نَ 4َ  ,ْ !َ �ْ �ِ  �نَ 4َ 
 ?ِ ِّ� ْ� ً� َ� � َ> �O  ِ� َ� َ� � َB ُرَ !َ �َ  ه � َ� َ/  �Bمُ א�  َc �� َ� V َلَ �َ  �ت�  ُ  א_�
 َ- َ� َ�� َ� V َرَ �د ِG "ْ  َ2 ْ	 ِB ْي  ِ� َ� ْ& .ِ ِA  َc �' ْ� Eُ  َ2 َ� ْ� ِA  ْא� َ  �� َ�. 

 

“Dahulu di antara orang-orang sebelum kalian ada 

seorang laki-laki yang terluka hingga ia putus asa. 

Kemudian ia mengambil pisau dan memotong (urat nadi) 

tangannya dengan pisau tersebut. Darahnya terus 

mengalir sampai (akhirnya) ia meninggal dunia. Allah q 

berfirman, “Hamba-Ku telah mendahului-Ku (untuk 

mengakhiri) hidupnya, (maka) Aku mengharamkan Surga 

baginya.”
7
 

 

 

 

 

 

 

                                                 
7
 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 3463, lafazh ini miliknya dan 

Muslim : 113. 
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HADITS KE-48 
 

Golongan yang Pertama Kali 

Diputuskan Perkaranya 
 

 

Dari Abu Hurairah y ia berkata, aku mendengar 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ٌ� Pُ رَ  Aِ �ْ �َ 2َ  �ِ ��َ �َ 9ِ א�ْ  مَ �ْ Lَ َ� V 9ْ �ُ  �سِ א���  لَ و� 1َ  ن� >ِ 
�ِ iْ �ُ אْ?  َB  َ� ُ/ ِ- "َ  ِ� ِA  َ� َ� �' َ� ُA  ِG َ� َ! ُA  َ� َ� َ' َ� َ� Eَ �ْ !ِ � 2َ !َ �َ  :�لَ � �َ 
 ِ� ْ� َ��ِ V ُ� ْi אْ? �� Eُ  ِ� ْ� Wَ  َc �ْ �-َ �َ  :�لَ �َ  ؟� ْB ُ4َ  :�لَ �َ  ت َ+ ْ� Eَ 
�� �ِ �َ وَ  Wَ  َ� َ-� ْ� Eَ  َjِ ْلَ 9َ �ُ  ن�:  َP ِ' ْ9َ �َ  ءٌ ي ْB  ِ� ْ� �َ  ُ) ��  ُ1 ِ� َ'  ِ� ِA 
�ِ V ْP وَ �َ 2َ  َ@ <ِ .ُ �َ  ِA  َc �� ُ1 V ْ� ِ9 "َ  ِ� �� �َ �� �َ -َ  ٌ� Pُ رَ وَ  �رِ " א�
 X  َ� ُ/ ِ- "َ  ِ� ِA  َ� َ� �' َ� ُA  ِG َ� َ! َAنَ 'ْ 9ُ א�ْ  1َ 'َ �َ وَ  Aُ !َ �� 2َ وَ  �َ �ْ �ِ א�ْ 
 َ� َ� َ' َ� َ� �َ �ْ �ِ א�ْ  Eَ !ْ �� �َ -َ  :�لَ �َ  ؟��َ �ْ �ِ  Eَ �ْ !ِ � 2َ !َ �َ  :�لَ � �َ 
�� �ِ �َ وَ  Eَ �ْ +َ 4َ  :�لَ �َ  Xنَ 'ْ 9ُ א�ْ  Wَ �ْ �ِ  تُ 1ْ 'َ �َ وَ  Aُ �ُ !ْ �� 2َ وَ  Wَ 
 َ- َ� �� ْ! Eُ  ْنَ 'ْ 9ُ א�ْ  تَ 1َ 'ْ �َ وَ  �ٌ ��ِ 2َ  :�لَ 9َ �ُ �ِ  �َ �ْ �ِ א�X  ِ� ُ� ْ9 َ0ُ  :�ل َ� 
�ِ V ْP وَ �َ k  َ� َ9 ْB  ِ� ْ� �َ  ُ) ��  ُ1 ِ� َ'  ِ� ِA  َ� ُ. ِ> @َ  َ2ٌ �رِ �َ  ِA  َc �� V
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 ُ1 ْ� ِ9 "َ  ِ� ��ُ  Zَ ?� وَ  ٌ� Pُ رَ وَ  �رِ " א�  ,ْ �ِ  �هُ Rَ 2ْ 1َ وَ  Aِ �ْ �َ 2َ  א_�
 َ1 #ْ َ� :�لَ � �َ �َ �َ 'َ �َ �َ  A  َ� ُ/ ِ- "َ  ِ� ِA  َ� َ� �' َ� ُA  ِG َ� َ! ُAِ �ِّ 4ُ  �لِ !َ א�ْ  �فِ 
 َ� َ! َ2 � ِ! ْ� Eَ  ِ� ْ� َ� نْ  ْ� ٍ�  ُ- ِ> :@  َ1	Eُ  ِ� ْ,  ?َ ِ 4ْ 'َ � -َ �َ  �لَ �َ  ؟�
 �ُ ْ� َ& fَ  ِ� ْ� َ� ِ< � �Y َ1  ْG َ& ْ9 Eُ  ِ� ْ� َ� َ� � Wَ  َ� َ4َ  :�ل َ+ ْ� Eَ  َو َ� ِ� �� Wَ 
 َ� َ� ْ� Eَ  ِ� ُ� َ9 َ0ُ  :�ل َ�  َP َ� ٌ9َ �َ  אد ْB  ِ� ْ� �َ  ُ) ��  ُ1 ِ� َ'  ِ� ِA  َ� ُ. ِ> @َ 
�ِ V ْP وَ �َ 2َ  ِA  ُ) ��  ُ1 ْ� ِ9 "َ  ِ� �� .�رِ " א�

 

“Sesungguhnya manusia yang pertama kali diputuskan 

(perkaranya) pada Hari Kiamat adalah:(1) Orang yang 

mati syahid. Ia didatangkan lalu diberitahukan tentang 

nikmat-nikmat Allah q kepadanya dan ia pun 

mengakuinya. Allah q bertanya, “Apa yang engkau 

lakukan dengan (nikmat-nikmat) tersebut?” Ia 

menjawab, “Aku berperang karena-Mu hingga aku mati 

syahid.” Allah q berfirman, “Engkau dusta. Engkau 

berperang agar dikatakan sebagai seorang pemberani 

dan (engkau) telah dikatakan demikian.” Kemudian ia 

diperintahkan untuk diseret dengan wajah di bawah lalu 

dilemparkan ke dalam Neraka. (2) Orang yang menuntut 

ilmu, mengajarkan ilmu dan membaca Al-Qur’an. Ia 

didatangkan lalu diberitahukan tentang nikmat-nikmat 

Allah q kepadanya dan ia pun mengakuinya. Allah q 

bertanya, “Apa yang engkau lakukan dengan (nikmat-

nikmat) tersebut?” Ia menjawab, “Aku menuntut ilmu, 

mengajarkan ilmu dan membaca Al-Qur’an karena-Mu.” 
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Allah q berfirman, “Engkau dusta. Engkau menuntut 

ilmu agar dikatakan sebagai orang ‘alim, engkau 

membaca Al-Qur’an agar dikatakan sebagai seorang 

qari’ dan (engkau) telah dikatakan demikian.” Kemudian 

ia diperintahkan untuk diseret dengan wajah di bawah 

lalu dilemparkan ke dalam Neraka. (3) Orang yang 

diberi kelapangan rizki oleh Allah q, ia diberi berbagai 

macam harta benda. Ia didatangkan lalu diberitahukan 

tentang nikmat-nikmat Allah q kepadanya dan ia pun 

mengakuinya. Allah q bertanya, “Apa yang engkau 

lakukan dengan (nikmat-nikmat) tersebut?” Ia 

menjawab, “Aku tidak pernah meninggalkan satu jalan 

pun yang engkau senangi untuk berinfak, kecuali aku 

berinfak di jalan tersebut karena-Mu.” Allah q 

berfirman, “Engkau dusta. Engkau melakukan itu agar 

dikatakan sebagai orang dermawan dan (engkau) telah 

dikatakan demikian.” Kemudian ia diperintahkan untuk 

diseret dengan wajah di bawah lalu dilemparkan ke 

dalam Neraka.”
8
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
8
 HR. Muslim : 1905, lafazh ini miliknya dan Nasa’i : 3137. Hadits 

ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 

2014. 
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HADITS KE-49 
 

Mengingkari Kemungkaran 
 

 

Dari Abu Sa’id Al-Khudri y ia berkata, aku 

mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

�َ � �َ �َ  :لَ �ْ c �� َ� V ُ9َ  �ِ ��َ �َ 9ِ א�ْ  مَ �ْ �َ  Bَ 	ْ �َ א�ْ  لُ /َ ْ. �َ �َ  א_�َ  ن� >ِ  َ� Wَ 
ُ  ,َ �9 א �َ ذَ Dِ ؟ �َ هُ 'َ �ِ �ْ -ُ  نْ 1َ  'َ �َ �ْ !ُ א�ْ  Eَ �ْ 1َ رَ  ذَ >ِ   Aُ �َ  � א B ُcً 	ْ 2َ  א_�
 .�سِ א���  ,َ �ِ  Eُ �ْ 'ِ �َ وَ   -ُ Wَ�P َْ رَ  بِّ � رَ �َ : �لَ �َ 

 

“Sesungguhnya Allah q benar-benar bertanya kepada 

seorang hamba pada Hari Kiamat hingga Allah q 

berfirman, “Apa yang menghalangimu ketika engkau 

melihat kemungkaran untuk mengingkarinya?” Setelah 

Allah q membisikkan hujjah-Nya kepada hamba 

tersebut. (Lalu) hamba tersebut berkata, “Wahai Rabb-

ku aku hanya berharap kepada-Mu, namun aku takut 

kepada manusia.”
9
 

 

 

 

 

 

                                                 
9
 HR. Ibnu Majah : 4017. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahih Ibni Majah : 3244. 
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HADITS KE-50 
 

Orang yang Berpesan 

Agar Membakar Jenazahnya 
 

 

Dari Abu Hurairah y, dari Nabi a beliau 

bersabda; 

 

V َ# وْ 1َ  تُ �ْ !َ א�ْ  هُ 'َ P �ٌ  َ2 َ� َG V ْ& .ِ ِA  َ� َ� �! َc � Lََ رَ  فَ 'َ ْ? 1َ 
 َ� ِ� ْ� ِA  َ� َ9 َא 1َ ذَ >ِ  :�ل َG ُ� � :E  َ� َ/ ْc ِ' ُ� ْ� ِG "ْ  ُ) ��  ?ْ9ُ <َ א ْ� ِG "ْ  ُ) �� 
 ْ" �ِّ رَ  "� �َ 2َ  رَ m ْ,  َ� َBِ �َ  א_�ِ �َ �َ  'ِ <ْ 	َ " א�ْ �ِ  Fِ �ْ " א�'ِّ �ِ  ْ" Gِ وْ رُ ذْ א
 َ� ُ� َ� ِّ+ ُ� ِ� Wَ  ِ� ِA �ِ א ذَ �ْ �ُ �َ &َ �َ  :�لَ א �َ A  َ1 َc ًBُ �َ +� 2َ  �� �َ א�ً +َ 2َ  ْ" 
 :Aُ �َ  �لَ 9َ �َ  �ٌ ��ِ �َ  �َ א 0ُ ذَ Dِ �َ  تِ +ْ Iَ � 1َ �َ  يدِّ 1َ  :ضِ رْ nَْ �ِ  �لَ 9َ �َ 
 َ� َc � َ! َ� Wَ  َ2 َ� َ� V #َ � َ� ْ� Eَلَ 9َ �َ  ؟�:  َI ْi َ� ُ� Wَ  َ� َبِّ � ر  -
 .e َ�� ُ� Wَ  َ� َ̀ َ& َ'  َ� ُA  ِ� َ+ ِ� Wََ �َ  -:�لَ �َ  وْ 1َ 

 

“Seseorang telah melampaui batas terhadap dirinya 

sendiri. Ketika (akan) tiba kematiannya ia berwasiat 

kepada anak-anaknya, “Jika aku meninggal dunia, maka 

bakarlah (jenazah)ku lalu tumbuklah (abu jenazah)ku 

kemudian taburkanlah (abu jenazah) pada hembusan 

angin di laut. Demi Allah, jika Rabb-ku berkuasa 
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(mengembalikan)ku niscaya Dia akan menyiksaku 

dengan siksaan yang tidak pernah ditimpakan kepada 

seorang pun (selain aku). Maka anak-anaknya pun 

melaksanakan (wasiat) tersebut. Lalu Allah q berfirman 

kepada bumi, “Hadirkanlah semua yang engkau ambil 

(dari orang ini).” Tiba-tiba orang tersebut berdiri, maka 

Allah q bertanya kepada orang tersebut, “Mengapa 

engkau melakukan hal ini?” Ia menjawab, “(Karena) 

aku takut kepada-Mu, wahai Rabb-ku.” Maka Allah q 

mengampuninya karena sebab tersebut.”
10

 

 

 

 

 

***** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
10

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 3481 dan Muslim : 2756, lafazh ini 

miliknya. 
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